Evaluation Team Notes
INTRODUCTION
Program Studi S1 Teknik Elektro, Universitas Hasanuddin (Prodi TE UNHAS) didirikan pada bulan September tahun 1963 sebagai bagian dari Fakultas Teknik yang didirikan terlebih dahulu pada 7 September 1960 dan berlokasi di Kampus Tamalanrea, Makassar. Prodi TE UNHAS merupakan prodi S1 keempat yang dikelola oleh Fakultas Teknik, UNHAS. Lulusan angkatan pertama Prodi TE, FT UNHAS adalah pada 7 Juli 1975. Pada masa awal pendirian, sebagian besar mahasiswa melanjutkan dan menyelesaikan studi sarjana di Universitas Gadjah Mada (UGM) di Yogyakarta dan Institut Teknologi Bandung (ITB) di Bandung. Sejak 2018, Prodi TE UNHAS beroperasi di Jalan Poros Malino Km. 6, Bontomarannu, Gowa, Sulawesi Selatan 92171 dan berada di bawah Departemen Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Hasanuddin Makassar. Universitas Hasanuddin terakreditasi institusi dengan peringkat A sampai 27 Desember 2022 sedangkan Prodi Teknik Elektro UNHAS memiliki  Status Akreditasi A dari BAN PT sampai dengan 30 Mei 2020. Sistem OBE diterapk sejak Kurikulum 2016 Pada tahun akademik 2019/2020, Prodi Teknik Elektro memiliki mahasiswa aktif sebanyak 376 orang, dan 32 orang dosen tetap.
STRENGTH
 

1.    Lulusan prodi dikenal memiliki kekhasan pada loyalitas, kegigihan, dan kemampuan bekerjasama.
2.    Prodi memiliki dan menggunakan fasilitas gedung dan peralatan laboratorium dengan kualitas sangat baik.
SHORTCOMINGS
 

1.  DEFICIENCIES
 
Deficiency-1: Kriteria 2.1.3 menyatakan bahwa kurikulum harus menunjukkan hubungan struktural dan kontribusi masing-masing matakuliah dalam membangun Capaian Pembelajaran Prodi. Prosedur, mencakup silabus, ditetapkan dan didokumentasikan sehingga proses pembelajaran yang direncanakan dapat diimplementasikan secara terkendali.
Dokumen kurikulum dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar matakuliah tidak memiliki relasi syarat & prasyarat, atau memiliki relasi syarat dan prasyarat yang tidak konsisten dalam kurikulum, atau memiliki relasi syarat dan prasyarat yang tidak tepat. Hal ini menyebabkan CPP prodi dan CPMK matakuliah dalam kurikulum tidak dapat tersampaikan dengan baik pada lulusannya. Selain itu, tidak ditemukan bukti bahwa semua matakuliah terkait kegiatan proyek rekayasa utama (capstone design), yaitu Laboratorium 1 (8 sks), Seminar Proposal (2 sks), Laboratorium 2 (8 sks), Seminar Hasil (2 sks), dan Skripsi (4 sks), memiliki dokumen silabus serta rencana kegiatan dan CPMK, serta keterkaitannya dengan CP prodi. Dengan demikian, kurikulum prodi belum memenuhi kriteria ini.
 
 
 
2.  WEAKNESSES
 
Weakness-1: Kriteria 1.1 menyatakan bahwa prodi menetapkan profil lulusan yang digagaskan untuk menjadi para profesional mandiri, dengan mempertimbangkan potensi sumberdaya, budaya, kebutuhan maupun kepentingan Negara. Kriteria juga meminta prodi melakukan peninjauan secara berkala profil profesional mandiri tersebut, termasuk keterlibatan para pemangku kepentingan.
Dokumen kurikulum menunjukkan bahwa prodi telah menetapkan rumusan Profil Profesional Mandiri (PPM) dengan melibatkan para pemangku kepentingan terkait. Namun, terdapat butir rumusan PPM yang tidak tepat untuk menggambarkan profil lulusan dalam 3 sampai dengan 5 tahun setelah lulus. Rumusan PPM yang telah dibuat lebih tepat dikategorikan sebagai rumusan Capaian Pembelajaran (CP) prodi. Proses peninjauan kembali terhadap rumusan PPM Prodi masih belum selesai sehingga prodi tidak secara sempurna memenuhi kriteria ini. Selain itu, keterlibatan tenaga akademik dalam Advisory Board berpeluang tidak dapat mewakili kepentingan profesional di luar prodinya. Meski terdapat rencana berkala, peninjauan PPM baru dilaksanakan satu kali sehingga peninjauan berkala di masa depan masih belum terlaksana.
 
 
Weakness-2: Kriteria 1.3 (1) menyatakan bahwa Prodi menetapkan Capaian-capaian Pembelajaran Prodi yang terdiri dari kemampuan memanfaatkan pengetahuan, kecakapan, sumberdaya, serta sikap seperti tercermin dalam kompetensi-kompetensi lulusan butir (a) hingga (j).
Kriteria CP IABEE butir (e), yaitu tentang kemampuan menerapkan metode, kecakapan, dan peranti kerekayasaan mutakhir yang diperlukan untuk praktik kerekayasaan, belum sepenuhnya tercakup dalam rumusan CP Prodi butir 6, yaitu tentang kemampuan merancang/mengembangkan dan melakukan eksperimen yang tepat, menganalisis dan menterjemahkan data serta menggunakan ilmu rekayasa untuk menarik kesimpulan. Dengan demikian, rumusan CP prodi belum memenuhi sebagian CP IABEE sebagai kesatuan yang utuh.
 
Weakness-3: Kriteria 2.1.4 menyatakan bahwa kurikulum menjamin mahasiswa memperoleh pengalaman praktik kerekayasaan dan proyek rekayasa utama yang mencakup standar-standar teknik dan kendala-kendala majemuk yang realistis, berdasarkan pengetahuan dan kecakapan yang diperolehnya dalam perkuliahan sebelumnya.
Bukti laporan skripsi dan wawancara menunjukkan bahwa karakteristik perancangan rekayasa (yang mempertimbangkan standar keteknikan dan kendala realistis sefta meliputi pendefinisian masalah, pengembangan alternatif solusi, pemilihan alternatif terbaik, penerapan solusi, evaluasi dan validasi solusi terhadap batasan masalah) belum sepenuhnya dilaksanakan karena terdapat perbedaan karakteristik pelaksanaannya di setiap laboratorium. Selain itu, tidak ditemukan silabus lengkap (beserta CPMK dan CP prodi) dari semua matakuliah terkait proyek rekayasa utama, yaitu matakuliah Laboratorium 1 (8 sks), Seminar Proposal (2 sks), Laboratorium 2 (8 sks), Seminar Hasil (2 sks), dan Skripsi (4 sks). Dengan demikian, kriteria ini belum dipenuhi secara kuat oleh prodi.
 
Weakness-4: Kriteria 2.3.1 menyatakan bahwa Prodi menetapkan dan menjalankan standar seleksi untuk mahasiswa baru maupun pindahan, serta pengalihan atau pengakuan kredit.
Berdasar dokumen peraturan di universitas, prodi telah memiliki dan menjalankan kebijakan  pengalihan dan pengakuan kredit (sks). Namun demikian, tidak ditemukan bukti bahwa prodi memiliki kebijakan mahasiswa pindahan. Dengan demikian, kriteria ini tidak sepenuhnya dipenuhi oleh prodi.
 
Weakness-5: Kriteria 2.4.1 menyatakan bahwa prodi menjamin ketersediaan, aksesibilitas, dan keselamatan fasilitas demi berjalannya proses pembelajaran yang efektif dan pemenuhan Capaian Pembelajaran Prodi.
Berdasarkan bukti dan wawancara dari kunjungan lapangan, prodi bersama universitas telah menyediakan fasilitas untuk mendukung pelaksanaan prodi. Namun, penyediaan fasilitas oleh program memiliki beberapa kelemahan.  Dalam hal keselamatan (safety), terdapat beberapa kekurangan pemenuhan perangkat keselamatan pada fasilitas bersama (yakni ruang kuliah bersama dan student centre) serta beberapa laboratorium (antara lain, pengamanan bahan gas dan kimia lainnya di salah satu laboratorium prodi). Paradigma pengutamaan keselamatan di kalangan sivitas akademik juga belum sepenuhnya terbangun. Selain itu, ditemukan kelemahan dalam hal kecukupan koleksi buku referensi utama perkuliahan yang relatif baru maupun kecukupan fasilitas praktikum bagi jumlah mahasiswa anggota grup praktikum untuk menjamin pemenuhan CP prodi. Hal ini menunjukkan bahwa program belum sepenuhnya melakukan asesmen mengenai kecukupan ini. Kemudian, terdapat perbedaan prosedur perawatan dan pemutakhiran peralatan dan perangkat di laboratorium prodi. Dengan demikian, prodi memiliki kelemahan dalam pemenuhan kriteria ini.
 
Weakness-6: Kriteria 3.1 menyatakan bahwa prodi memastikan bahwa suatu proses asesmen Capaian Pembelajaran yang didasarkan pada indikator-indikator kinerja yang rinci dijalankan dan dipelihara pada interval waktu yang telah direncanakan, dengan menggunakan metode-metode yang tepat.
Dokumen asesmen menunjukkan bahwa program sudah melakukan asesmen matakuliah terkait CPMK serta asesmen langsung dan tidak langsung terkait pengukuran pemenuhan CPP. Namun, metode pengukuran CPP yang melalui konversi nilai akhir dari setiap mata kuliah secara langsung menjadi tingkat pemenuhan sebuah CPP adalah tidak tepat karena nilai akhir suatu mata kuliah merupakan gabungan dari beberapa CPP. Hal ini menunjukkan bahwa hasil pengukuran pemenuhan CPP tidak dapat merepresentasikan dengan baik pemenuhan CPP yang sebenarnya. Selain itu, meski indikator kinerja telah didefinisikan, tidak ditemukan rubrik asesmen yang tepat untuk setiap CPP sebagai panduan pada pengukuran langsung bagi pemenuhan setiap CPP tersebut melalui berkas hasil kerja mahasiswa pada suatu matakuliah. Dengan demikian, prodi memiliki kelemahan dalam pemenuhan kriteria ini.
 
Weakness-7: Kriteria 4.1 menyatakan bahwa, berdasarkan hasil-hasil asesmen Capaian Pembelajaran Prodi, Prodi melaksanakan evaluasi berkala dalam interval yang terencana, yang menghasilkan keputusan-keputusan untuk meningkatkan efektivitas proses dan sumberdaya pembelajaran.
Dokumen asesmen menunjukkan bahwa prodi melakukan evaluasi pemenuhan setiap CPP untuk menemukan sebagian potensi sumber permasalahannya. Ditemukan bukti bahwa sebagian aksi perbaikan yang berdasar hasil analisis pengukuran CPP tersebut sedang berlangsung. Namun, penggunaan metode asesmen yang tidak tepat menyebabkan hasil evaluasi yang menjadi pijakan pengusulan aksi perbaikan menjadi tidak valid dan pelaksanaan aksi tersebut diragukan efektifitasnya. Dengan demikian, pemenuhan prodi terhadap Kriteria 4.1 ini masih kurang. Selain itu, meski perencanaan berkala telah ditetapkan, pelaksanaan siklus evaluasi PDCA lengkap yang berjalan masih satu kali belum menjamin konsistensi siklus perbaikan berkelanjutan di masa depan.
 
 
 
3.  CONCERNS
 
Concern-1: Kriteria 1.3 (2) menyatakan bahwa prodi menetapkan prosedur untuk melaksanakan kaji-ulang berkala terhadap Capaian Pembelajaran Prodi
Ditemukan adanya bukti telah dilakukan penetapan dan sosialisasi Capaian Pembelajaran dengan melibatkan pemangku kepentingan. Namun, tidak ditemukan bukti bahwa telah dilakukan pengkajian ulang secara berkala. Meski prodi telah terdapat rencana kaji-ulang berkala, kaji-ulang CPP tersebut dilaksanakan masih satu kali. Dengan demikaian, saat ini prodi telah memenuhi kriteria ini, namun pemenuhan kriteria di masa depan dapat berkurang jika rencana berkala tidak terlaksana.
 
Concern-2: Kriteria 2.1.1 menyatakan bahwa kurikulum harus mencakup minimum 20% matematika dan sains dasar (natural) atau sains material yang sesuai dengan disiplin Prodi.
Berdasarkan pengkajian atas dokumen matakuliah (silabus, RPS, serta dokumen lain), ditemukan bahwa jumlah SKS untuk matakuliah matematika dan sains dasar masih kurang 2 SKS dibandingkan persyaratan minimal kriteria umum IABEE dan kriteria disiplin bidang Teknik Elektro (yaitu 30 SKS). Revisi kurikulum 2020 dengan penyertaan matakuliah matematika diskrit dan aljabar linear belum terlaksanakan. Namun, saat ini kekurangan tersebut dapat dipenuhi dengan mata kuliah Medan Elektromagnetik. Dengan demikian, saat ini prodi memenuhi ketentuan Kriteria 2.1.1. Namun, pemenuhan kriteria kurikulum ini di masa depan berpotensi kuat menjadi tidak terpenuhi karena pelaksanaan pengajaran yang berpeluang bergeser ke sains rekayasa daripada sains natural (dasar) sampai revisi kurikulum 2020 tersebut dilaksanakan.
 
Concern-3: Kriteria 4.2 menyatakan bahwa prodi memelihara dokumen dan rekaman terkait dengan pelaksanaan evaluasi, hasil-hasil yang diperoleh, serta tindak lanjutnya.
Dokumen asesmen dan catatan rapat menunjukkan bahwa prodi telah melakukan dokumentasi hasil asesmen dan melakukan sosialisasi kepada para dosen yang memiliki kepentingan bersama terhadap mutu prodi melalui rapat prodi. Meski saat ini prodi memenuhi kriteria ini, pemenuhan kriteria ini dapat berkurang di masa depan karena terdapat peluang dosen tidak dapat mengakses secara mandiri dokumen asesmen tersebut.
OBSERVATION
 

Total alokasi 24 sks pada 5 matakuliah terkait proyek perancangan utama (capstine design) yang cukup besar dalam struktur kurikulum dikhawatirkan mengganggu pemenuhan CPP di berbagai matakuliah di semester-semester sebelumnya karena urutan prasyarat berbagai matakuliah tersebut berpeluang sulit terpenuhi dalam kurikulum.
